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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Media Pembelajaran Audio-Visual

1. Pengertian 

Kata media berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk jamak dari kata medium. Kata medium dapat diartikan sebagai perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari pengirim menuju ke penerima.
 Dengan kalimat yang lain dapat dijelaskan, bahwa media adalah sebuah alat yang digunakan untuk menyampaikan suatu informasi. Kaitannya dengan pembelajaran, maka media diartikan sebagai suatu perantara atau alat yang digunakan dalam proses belajar mengajar agar materi yang disampaikan dapat diterima oleh peserta didik dengan baik.
Sejalan dengan pendapat tersebut, Hamalik dalam Arsyad mengemukakan bahwa hubungan komunikasi akan berjalan lancar dengan hasil yang maksimal apabila menggunakan alat bantu yang disebut media komunikasi.
 Sementara itu, Asnawir dan Basyiruddin Usman menyatakan bahwa pengertian media merupakan suatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audien (siswa) sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya.
 Sedangkan menurut Djamarah dan Zain media diartikan sebagai "sumber belajar"
 dan dengan mengutip Udin Saripuddin dan Winataputra mengelompokkan sumber belajar menjadi lima kategori, yaitu "manusia, buku/perpustakaan, media massa, alam lingkungan dan media pendidikan".
 

Dari uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah suatu alat yang dijadikan sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran sehingga pesan atau materi yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh peserta didik. Dengan bahasa lain dapat dijelaskan bahwa dalam proses belajar mengajar keberadaan media sangat penting dalam membantu guru menyampaikan materi pelajaran dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 

Sedangkan kata audio-visual merupakan kata majemuk berasal dari bahasa Inggris yakni audio yang berarti penerimaan bunyi pendengaran,
 dan visually, yang berarti yang dapat dilihat, dengan cara yang tampak/yang dapat disaksikan.
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa audio-visual dapat diartikan sebagai sesuatu yang dapat didengar sekaligus dapat dilihat.
Menurut Ahmad Rohani media audio visual diartikan media instruksional modern yang sesuai dengan perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi), meliputi media yang dapat dilihat, didengar dan yang dapat dilihat dan didengar.
 Sementara itu, Wina Sanjaya menyatakan bahwa pengertian media audio visual adalah jenis media yang selain mengandung unsur suara jugamengandung unsur gambar yang bisa dilihat. Misalnya rekaman video, berbagai rekaman film, slide suara, dan lain sebagainya.

Berdasarkan pengertian media audio-visual di atas, maka media pembelajaran audio-visual dapat diartikan sebagai suatu alat bantu yang dapat dilihat sekaligus didengarkan berupa rekaman video, berbagai rekaman film, slide suara, dan lain sebagainya yang digunakan dalam proses belajar mengajar sehingga materi pembelajaran yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh peserta didik (siswa). Sejalan dengan hal tersebut, Ngainun Naim menjelaskan secara panjang lebar tentang media pembelajaran audio-visual, sebagai berikut:
“Media audio-visual adalah sarana atau media yang utuh untuk mengolaborasikan bentuk-bentuk visual dengan audio. Media ini bisa dipergunakan untuk membantu penjelasan guru sebagai peneguh, sebagai pengantar, atau sebagai sarana yang didalami. Media ini tidak hanya dikembangkan melalui bentuk film saja, tetapi dapat dikembangkan melalui sarana komputer dengan teknik powerpoint dan flash player. Untuk menjalankan media ini perlu ketrampilan dan sarana yang khusus”.

Sehingga secara umum dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran audio-visual dapat diartikan sebagai sarana atau media yang menggabungkan bentuk suara dan gambar bergerak yang digunakan untuk membantu penyampaian materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga siswa dapat menerimanya dengan baik.
2. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran Audio-Visual

Dahulunya media pembelajaran audio-visual berfungsi dan manfaat sebagai sarana atau alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar
, yakni berupa sarana yang dapat memberikan gambaran pengalaman audio-visual kepada siswa dalam dalam rangka mendorong motivasi belajar, memperjelas dan mempermudah konsep yang kompleks dan abstrak menjadi sederhana.
 Fungsi tersebut merupakan fungsi dasar dari media pembelajaran audio-visual.  Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa media pembelajaran audio-visual berfungsi untuk menambah daya serap siswa terhadap materi pembelajaran.
Akan tetapi pada perkembangannya, media pembelajar audio-visual mempunyai fungsi dan manfaat sebagai berikut:

a. Membantu mempermudah belajar bagi siswa dan membantu mempermudah mengajar bagi guru.

b. Memberikan pengalaman lebih nyata (yang abstrak dapat menjadi lebih konkret)

c. Menarik perhatian siswa lebih besar (jalannya pelajaran tidak membosankan)

d. Semua indra murid dapat diaktifkan. Kelemahan satu indra dapat diimbangi oleh kekuatan indra lainnya
e. Lebih menarik perhatian dan minat murid dalam belajar

f. Dapat membangkitkan dunia teori dengan realitanya

Lebih lanjut media pembelajar audio-visual mempunyai manfaat yang banyak dalam proses belajar mengajar. Akan tetapi perlu beberapa prinsip yang diterapkan agar penggunaan media pembelajaran audio-visual dapat berfungsi dan bermanfaat dengan baik, yakni (a) penggunaan media pembelajaran audio-visual hendaknya dinggap sebagai bagian yang integral dalam proses belajar mengajar, (b) media pembelajaran audio-visual dipandang sebagai sumber belajar, (c) guru hendaknya benar-benar menguasai teknik-teknik penggunaan media pembelajaran audio-visual, (d) guru hendaknya memperhitungkan untung ruginya penggunaan media pembelajaran audio-visual dalam penyampai materi pembelajaran yang disampaikan, dan (e) penggunaan media pembelajaran audio-visual harus diorganisir secara sistematis.

3. Faktor Pendukung dan Penghambatan Penggunaan Media Pembelajaran Audio-Visual

Dalam proses belajar mengajar, penggunaan media pembelajaran mempunyai kedudukan yang penting. Penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran yang disampaikan akan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang berujung pada meningkatnya prestasi belajar siswa. Kesesuaian media pembelajaran, khususnya media pembelajaran audio-visual, dengan materi pembelajaran akan memudahkan penggunaan media pembelajaran tersebut. Namun demikian, apabila penggunaan media pembelajaran tersebut tidak sesuai dengan materi pembelajaran, maka akan menjadikan penghambatan penggunaan media pembelajaran. 
Pada dasarnya ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi penggunaan media pembelajaran audio-visual. Kecakapan guru dalam mengoperasikan media pembelajaran audio-visual merupakan faktor pendukung penggunaan media pembelajaran audio-visual. Begitu juga sebaliknya, guru yang tidak cakap menggunakan media tersebut akan menghambat penggunaan media pembelajaran audio-visual.

Berikut ini akan disampaikan faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat penggunaan media pembelajaran audio-visual, yakni:
a. Faktor pendukung penggunaan media pembelajaran audio-visual

Banyak sekali faktor-faktor yang dapat menjadi pendukung penggunaan media pembelajaran audio-visual dikarenakan keunggulan media pembelajaran audio-visual dengan media pembelajaran lainnya. Berikut ini disampaikan beberapa faktor pendukung penggunaan media pembelajaran audio-visual, yakni: 

1) Media pembelajaran audio-visual mempunyai kelebihan dapat menjangkau audien yang besar
 sehingga akan memudahkan guru dalam mengajar walaupun pada kelas yang besar.

2)  Media pembelajaran audio-visual mempunyai kemampuan untuk menampilkan gambar bergerak yang dapat dilihat sekaligus suara yang dapat didengar sehingga akan memudahkan penyampaian pesan dari materi yang disampaikan oleh guru kepada siswa.
3) Media pembelajaran audio-visual dapat memusatkan perhatian siswa karena tampilannya yang menarik.
4) Media pembelajaran audio-visual mempunyai sifat manipulatif
 sehingga dapat menampilkan kembali obyek-obyek atau kejadian dengan berbagai sudut pandang sehingga dapat merubah (memanipulasi) sesuai dengan perubahan yang dibutuhkan.
5) Media pembelajaran audio-visual dapat menampilkan gambar sekaligus suara, sehingga akan dapat meningkatkan kenikmatan belajar siswa. Hal ini dikarenakan audio-visual dapat “menggugah emosi dan sikap siswa”

b. Faktor penghambat penggunaan media pembelajaran audio-visual

Selain terdapat banyak faktor pendukung, penggunaan media pembelajaran audio-visual juga mempunyai faktor penghambat, yakni antara lain:
1) Masih banyak guru atau tenaga pendidik yang kurang menguasai penggunaan media pembelajaran audio-visual.
2) Tidak semua pokok bahasan suatu mata pelajaran dapat disampaikan dengan menggunakan media pembelajaran audio-visual.

3) Tidak semua lembaga pendidikan mempunyai kemampuan untuk menyediakan perangkat atau peralatan media pembelajaran audio-visual. Hal ini dikarenakan “untuk menjalankan media ini perlu ketrampilan dan sarana yang khusus.”

Dari uraian tersebut di atas, maka menjadi tugas guru untuk menentukan, memilah dan memilih penggunaan media pembelajaran audio-visual dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa. perlu disadari bahwa media pembelajaran ini mempunyai banyak keunggulan dibandingkan dengan media pembelajaran yang lainnya. Akan tetapi keunggulan tersebut tidak berarti apa-apa apabila guru tidak dapat mengoperasikannya atau menggunakannya. Apabila mampu mengoperasikannya pun, tetapi tidak sesuai dengan materi yang diajarkan maka juga akan berdampak buruk pada proses belajar mengajar yang dijalankannya.
B. Motivasi Belajar Siswa

1. Pengertian 

Banyak pakar yang merumuskan definisi 'motivasi' sesuai dengan kajian yang diperdalamnya. Rumusannya beraneka ragam, sesuai dengan sudut pandang dan kajian perspektif bidang telaahnya. Namun demikian, ragam definisi tersebut memiliki ciri dan kesamaan. Di bawah ini dideskripsikan beberapa kutipan pengertian 'motivasi'. 

Kata motivasi erat kaitannya dengan kata motif. Namun demikian keduanya mempunyai makna sedikit perbedaan makna yang terkadung di dalamnya. Mengenai hal ini, Ngalim Purwanto menjelaskan bahwa “motif adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu”
. Sedangkan “motivasi adalah ‘Pendorongan’, suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi seseorang agar tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu”
.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka dapat diberikan sebuah kesimpulan bahwa, ada perbedaan makna yang terkandung dalam motif dan motivasi. Motif merupakan hal yang tidak disadari tetapi sudah ada, sedangkan motivasi adalah usaha yang dilakukan dengan sadar.

Motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan motif/daya menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan tertentu. Dalam hal belajar motivasi diartikan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa untuk melakukan serangkaian kegiatan belajar guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tugas guru adalah membangkitkan motivasi anak sehingga ia mau melakukan serangkaian kegiatan belajar. Motivasi siswa dapat timbul dari dalam diri individu dan dapat timbul dari luar diri siswa/motivasi ekstrinsik.
 

Motivasi instrinsik merupakan motivasi yang timbul sebagai akibat dari dalam diri individu tanpa ada paksanan dan dorongan dari orang lain, misalnya anak mau belajar karena ingin memperoleh ilmu pengetahuan atau ingin mendapatkan keterampilan tertentu, ia akan rajin belajar tanpa ada suruhan dari orang lain. Sebaliknya motivasi ekstrinsik timbul sebagai akibat pengaruh dari luar individu, apakah karena ajakan, suruhan atau paksaan dari orang lain sehingga dengan  kondisi yang demikian akhirnya ia mau belajar.

Kegiatan untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa bukanlah hal mudah untuk dilakukan. Rendahnya kepedulian orang tua dan guru, merupakan salah satu penyebab sulitnya menumbuhkan motivasi belajar anak. Fakta yang terjadi selama ini menunjukan bahwa ketika ada permasalahan tentang rendahnya motivasi belajar siswa, guru dan orang tua terkesan tidak mau peduli terhadap hal itu, guru membiarkan siswa malas belajar dan orang tua pun tidak peduli dengan kondisi belajar anak. Maka untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa orang tua dan guru perlu mengetahui penyebab rendahnya motivasi belajar siswa dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Siswa

Salah satu permasalahan mutu pendidikan di Indonesia adalah rendahnya mutu proses pembelajaran seperti metode mengajar guru yang tidak tepat, kurikulum, manajemen sekolah yang tidak efektif dan  kurangnya motivasi  siswa dalam belajar.

Realita lapangan menunjukan bahwa siswa tidak memiliki kemauan belajar yang tinggi, baik dalam mata pelajaran keagamaan maupun mata pelajaran umum. Banyak siswa merasa ogah-ogahan di dalam kelas, tidak mampu memahami dengan baik pelajaran yang disampaikan oleh guru-guru mereka. Hal ini menunjukan bahwa siswa tidak mempunyai  motivasi yang kuat untuk belajar. Siswa masih mengganggap kegiatan belajar tidak menyenangkan dan memilih kegiatan lain di luar kontek belajar seperti menonton televisi, sms, dan bergaul dengan teman sebaya. 

Pada dasarnya anak-anak atau siswa tertarik pada belajar, pengetahuan, seni (motivasi positif) namun mereka juga bisa tertarik pada hal–hal yang negatif  seperti minum obat- obatan terlarang, pergaulan bebas dan lainnya. Motivasi belajar anak-anak muda tidak akan lenyap tapi ia akan berkembang dalam cara-cara yang dapat membimbing mereka untuk menjadikan diri mereka lebih baik atau juga bisa sebaliknya. Hal inilah yang harus diperhatikan seorang guru. 

Pada kenyataan guru merupakan pribadi kunci bagi kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan bersama siswanya. Walaupun perkembangan pendidikan saat ini yang bergeser dari pembelajaran yang berorientasi kepada guru (teacher oriented) ke pembelajaran yang berorientasi kepada siswa (student oriented), maka peran guru dalam proses pembelajaran pun mengalami pergeseran, salah satunya adalah penguatan peran guru sebagai motivator.

Oleh karena itu sebagai seorang pendidik dan pengajar seorang guru harus mampu memberikan dorongan atau motivasi kepada siswa untuk meningkatkan hasil belajarnya. Lebih lanjut Usman menyatakan bahwa belajar yang efektif harus mulai dengan pengalaman langsung atau pengalaman konkret dan menuju ke pengalaman yang lebih abstrak.
 Dengan demikian, maka belajar akan lebih efektif jika dibantu dengan alat peraga/media pembelajaran audio-visual oleh peserta didik menjadi sangat penting digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Dalam hal motivasi belajar, Dimyati dan Mudjiono mengungkapkan ada enam pengaruh utama dalam motivasi belajar
, yaitu: (a) cita-cita atau aspirasi siswa, (b) kemampuan siswa, (c) kondisi siswa, (d) kondisi lingkungan siswa, (e) unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran, dan (f) upaya guru dalam membelajar siswa. 
C. Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Kalimat pendidikan agama Islam merupakan kalimat majemuk, karenanya jika kalimat tersebut dipisah, masing-masing kata akan mempunyai makna yang berbeda. 

Pendidikan dalam bahasa Indonesia berasal dari kata didik, berarti “memelihara dan memberi latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan … pendidikan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan”.
 Sedangkan secara leksikal agama Islam juga kalimat majemuk, agama berarti “kepercayaan kepada Tuhan ... dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan”,
 dan Islam berarti “agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW, berpedoman kepada kitab suci al-Quran”.
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari segi kebahasaan pengertian pendidikan agama Islam adalah suatu proses pengubahan sikap tata laku seseorang dalam usaha mendewasakan manusia jasmani atau rohani melalui latihan yang didasarkan kepada nilai-nilai agama Islam dengan berpedoman kepada al-Qur’an.

Adapun yang dimaksud dengan pendidikan agama Islam menurut pengertian istilah (terminologi) antara lain dikemukakan oleh Achmad Patoni yang menyatakan bahwa pendidikan agama adalah usaha untuk membimbing kearah pertumbuhan kepribadian peserta didik secara sistematis dan pragmatis supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam.
 Dengan kata lain dapat dijabarkan bahwa pendidikan agama Islam adalah upaya yang dilakukan secara sadar dan sistematis untuk mencapai sebuah tujuan yakni memberikan tuntunan hidup kepada peserta didik agar dapat hidup sesuai dengan ajaran agama Islam. Pengertian tersebut sesuai dengan batasan fungsi pendidikan keagamaan yang dikemukakan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 yaitu bahwa pendidikan keagamaan berfungsi “mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama”.
 
Pengertian pendidikan agama Islam tersebut di atas pada prinsipnya sama, hanya saja dikemukakan dengan susunan bahasa yang berbeda. Dengan demikian dapat diambil pengertian bahwa yang dimaksud pendidikan agama Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani dengan nilai-nilai Islam untuk membantu anak didik agar kelak dapat hidup dengan tuntutan ajaran agama Islam.

2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam

a. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam diselenggarakan dengan dasar-dasar yang kuat, baik dari segi hukum positif (yuridich formal) maupun dari segi hukum agama. Di bawah ini penulis kemukakan dasar-dasar tersebut, sebagai berikut :
1) Dasar Positif (Yuridisch Formal)

Sebagai dasar hukum penyelenggaraan pendidikan agama Islam di Indonesia adalah Pancasila dan UUD 1945 sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang Sisdiknas bahwa “Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945”.
2) Dasar Agama 

Dasar pendidikan agama Islam yang bersumber dari agama adalah dasar-dasar yang merupakan nash dari sumber hukum Islam yaitu nash al-Qur’an dan al-sunnah. Diantara nash yang bersumberkan dari dua sumber Islam tersebut adalah Firman Allah :
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
 (QS. An-Nahl : 125)
Sedangkan dasar yang bersumber pada al-sunnah antara lain sebagai berikut yang artinya:
Abdul Malik bin Umair dari Mundzir bin Jarir dari ayahnya, ia berkata Rasulullah saw, bersabda : “Barang siapa membuat suatu jalan yang baik yang diamalkan dan diikuti orang sesudahnya baginya pahala dan pahala orang yang mengikuti sesudahnya tidak dikurangi dari pahala  mereka sedikitpun, dan barang siapa yang membuat jalan buruk dan diamalkan oleh orang sesudahnya maka baginya dosa dan dosa orang yang mengikuti sesudahnya tidak dikurangi dari dosanya sedikitpun” (HR. Ibnu Majah).
Dua dasar dari nash yang dikemukakan di atas kiranya sudah cukup memberikan gambaran yang jelas tentang kedudukan pendidikan agama Islam dalam Islam itu sendiri. 
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Sebelum mengemukakan tujuan pendidikan agama Islam secara khusus terlebih dahulu penulis kemukakan tujuan pendidikan secara umum yang dikemukakan dalam Undang-Undang Sisdiknas sebagai berikut :

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Ahmad D. Marimba dalam Achmad Patoni menyatakan bahwa tujuan akhir pendidikan agama Islam adalah terbentuknya kepribadian muslim.
 Yakni terbentuknya karakter, pola perilaku, dan tindakan yang mencerminkan pelaksanaan nilai-nilai ajaran agama Islam. Senada dengan hal tersebut, Athiyah dalam Achmad Patoni menyatakan bahwa secara umum tujuan pendidikan agama Islam adalah membantu pembentukan akhlak mulia, persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan akherat, persiapan mencari rejeki dan pemeliharaan segi-segi kemanfaatan, menumbuhkan semangat ilmiah, dan menyiapkan pelajaran dari segi profesionalisme
.
Dari keterangan di atas dapat dijelaskan bahwa tujuan pendidikan agama Islam adalah mendidik para siswa agar menjadi orang yang beriman dan bertakwa serta berbudi pekerti luhur sehingga dapat mengaplikasikan nilai-nilai hidup sebagai hamba Allah berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam dengan bekal pengetahuan. Dalam kalimat yang ringkas tujuan pendidikan agama Islam ini dapat dikemukakan untuk mendidik siswa agar berkepribadian muslim yang “tidak akan terlepas dari tiga aspek yaitu : Iman, Islam, dan Ihsan”, sehingga dalam hidupnya hanya dipenuhi dengan nilai-nilai akhlak Islam adalah akhlak al-karimah.

3. Kandungan Pendidikan Agama Islam

Kandungan pendidikan agama Islam pada dasarnya hanya memuat tiga pokok masalah yaitu “aqidah, syari’ah, dan akhlak”.
 Sedangkan dalam pengembangannya pendidikan agama Islam ini dikemukakan dalam bentuk materi pendidikan agama Islam yang meliputi “ilmu tauhid/keimanan, ilmu fiqh, Al-Qur’an, Al-Hadits, Akhlak, dan Tarikh Islam”.

Untuk memudahkan pembahasan, kandungan pendidikan agama Islam dalam pembahasan ini dikemukakan dalam bentuknya yang prinsip yaitu meliputi akidah, syariah dan akhlak.
a. Pendidikan Akidah Islam 

Pendidikan akidah Islam mengajarkan tentang nilai-nilai keimanan yang diajarkan oleh Islam. Pendidikan akidah ini mengajarkan tentang dasar-dasar beragama yaitu tentang keimanan. Karena akidah Islam menempati posisi dasar, posisi pokok. Dapat digambarkan, kalau agama itu suatu bangunan, maka akidah Islam adalah sebagai batu fondasinya.
Iman dalam Islam tidak hanya berarti percaya atau keyakinan, melainkan iman berarti percaya atau keyakinan dan amal. Secara umum Iman itu ialah perkataan dan perbuatan (qoulun wa’amalan). Artinya perkataan hati dan lidah dan perbuatan hati dan anggota. Dengan demikian keimanan dalam Islam bersifat dinamis, tidak hanya ghaib (immaterial), akan tetapi sebagai wujud percaya adalah ketaatan kepada nilai-nilai yang diajarkan oleh keimanan Islam. Karenanya iman dalam Islam dapat kuat dapat lemah dan dapat bertambah dapat berkurang tergantung kepada pola pemupukannya melalui pengalaman.

Korelasi keimanan dengan amal dapat dikemukakan bahwa iman tanpa tindakan atau praktek akan tidak berarti apa-apa dan tidak mencapai sasaran yang ditentukan oleh Islam. Aplikasi keimanan ini adalah dengan kesetiaan memenuhi ajaran akidah Islam, beriman kepada Allah berarti percaya dan tidak mensekutukan-Nya, iman kepada Malaikat berarti mempercayai keberadaan dan segala tugasnya, iman kepada rasul berarti percaya, menghormati dan taat perintahnya, dan beriman kepada kitab Allah berarti percaya, menghormati dan menjaganya, akhirnya percaya kepada qodlo dan qodar Allah berarti “menyerah” terhadap keputusan Allah, inilah Islam yang mengajarkan makna “penyerahan, kepada seluruh ajaran Tuhan.

Demikian konsepsi akidah Islam menurut pemahaman penulis. Jadi akidah (keimanan) bukan hanya pekerjaan hati, melainkan pekerjaan seluruh anggota tubuh pribadi muslim.
b. Pendidikan Syari’ah Islam 

Ajaran Islam setelah aqidah adalah syari’ah Islam inilah yang mengajarkan tentang nilai-nilai yang bersifat operasional dan praktis dalam ibadah kepada Allah. Pengertian syari’ah secara umum dapat dikemukakan sebagai “hukum-hukum yang telah ditetapkan oleh Allah sebagai peraturan hidup manusia untuk diimani, diikuti dan dilaksanakan sepanjang keberadaannya dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan siapapun”.

Pembahasan utama syari’ah Islam ialah “ibadah” baik secara vertikal maupun horizontal, mahdhah maupun ghoiru mahdhah. Oleh karena itulah pengertian syari’ah juga dikaitkan dengan pengertian ibadah, sebagaimana penjelasan Jalaluddin Rakhmat sebagai berikut :

“Pengertian ibadah adalah sama dengan pengertian syariat Islam. Seperti syariat Islam, kita dapat membagi cakupan ibadah menjadi dua kategori :

1) Ibadah yang merupakan upacara-upacara tertentu untuk mendekatkan diri kepada Allah, seperti shalat, zikir dan shaum, dan 
2) Ibadah yang mencakup hubungan antarmanusia dalam rangka mengabdi kepada Allah”.

Dengan demikian syari’ah Islam mengajarkan kepada para siswa tentang “ibadah” kepada Allah baik secara vertikal (mahdhah) maupun horizontal (ghoiru mahdhah). Dalam hal yang berkaitan dengan ibadah mahdhah siswa diajar tentang pentingnya shalat, zakat, puasa, haji serta cara-caranya. Sedangkan dalam kaitan dengan ibadah ghoiru mahdhah siswa diajar tentang tatacara berhubungan dengan orang lain diantaranya dengan orang tua, tetangga, teman, anak yatim dan sebagainya. 

Syari’ah Islam ini mengarahkan agar para siswa kelak dapat hidup yang seimbang antara kebutuhan jasmani dan rohaninya. Kebutuhan vertikal dan horizontalnya atau kebutuhan dnuia dan akhiratnya. Sebab kesalehan dalam Islam hanya bisa diukur dengan ketaatan yang seimbang terhadap dua dimensi ibadah itu. Seseorang tidak dapat shaleh hanya dengan melakukan shalat, zakat, do’a dan puasa saja, melainkan keshalehan juga diukur dengan tingkat kepeduliannya terhadap dimensi sosialnya. Keshalehan harus seimbang antara mahdhah dan ghoiru mahdhah, ritual dan sosial. 

c. Pendidikan Akhlak Islam
Dimensi pendidikan agama Islam yang ketiga adalah akhlak. Kata akhlak ini pada dasarnya adalah bahasa Arab yang telah diserap menjadi bahasa Indonesia. Hanya saja setelah menjadi bahasa Indonesia terjadi penyempitan makna, karena akhlak hanya berarti “budi pekerti”.
 Padahal akhlak dalam bahasa Arab mempunyai dimensi yang sangat luas menyangkut seluruh dimensi kepribadian muslim. Selama ini yang disebut akhlak ini ialah seperangkat aturan mengenai sopan santun, cara bersalaman, dan cara menegur orang ketika saling berjumpa. Dalam Islam akhlak adalah keseluruhan  kepribadian muslim: kemandirian, kejujuran, kedisiplinan, sikap bertanggung jawab, sikap tidak pamrih, cinta ilmu pengetahuan, cinta kemajuan, kritis, dan suka bekerja keras.

Akhlak Islam itu mengajarkan tentang nilai-nilai primordial pada setiap tindakan manusia yang nilai yang terdalam dari kepribadian manusia. Akhlak merupakan bentuk batin, seperti halnya jasmani merupakan bentuk lahir. Cuma bedanya, kalau bentuk jasmani tidak mungkin dapat diubah maka “bentuk” akhlak mungkin masih dapat menerima perubahan melalui pendidikan, pengalaman dan pengaruh lingkungan. Pada tataran inilah bertemu konsep “dasar” dan “ajar” yang sudah sangat terkenal itu. Dan di sini pula terletak misi terbesar Rasulullah SAW., yaitu menyempurnakan keluhuran akhlak. Dengan demikian semua ajaran Rasulullah yang berupa akidah, ibadah dan mu’amalah itu berfungsi untuk membina akhlak yang mulia.

Dengan demikian ajaran akhlak mengajarkan amalan yang didasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam yaitu ikhlas. Dalam Hal ini dimensi akhlak Islam sebenarnya menyangkut sopan santun secara lahiriah dan sikap jiwa yang didasarkan padan nilai-nilai dasar Islam. 

D. Hasil Penelitian Terdahulu
Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti yang membahas tentang media pembelajaran  audio-visual dan motivasi belajar siswa di sekolah.
Penelitian pertama dilakukan oleh Umi Choriah, mahasiswa S1 Jurusan Tarbiyah Prodi TMT STAIN Tulungagung pada tahun 2009 dengan Judul “Perbedaan prestasi belajar matematika antara pembelajaran dengan media audio-visual dan media pembelajaran konvensional pada siswa SMPN I Tulungagung Tahun Pelajaran 2008/2009”. Dalam penelitian ini Umi Choiriah menghasilkan kesimpulan bahwa: (a) Media audio-visual adalah seperangkat alat yang dapat memproyeksikan gambar bergerak dan bersuara. Adapun dalam penelitian ini prestasi belajar siswa nilai rata-ratanya 79,576 atau dengan predikat baik. (b) Model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang mengacu pada behavior dan strukturasi. Nilai rata-rata yang didapatkan adalah 74,273. (c) berdasarkan fakta dari hasil penelitian ini ternyata rata-rata prestasi belajar siswa dengan media audio-visual sebesar 79,576 lebih  tinggi dari pada rata-rata prestasi belajar siswa dengan media pembelajaran konvensional.
Penelitian lain dilakukan oleh Titis Fakhrina, mahasiswa S1 Jurusan Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama Islam STAIN Tulungagung pada tahun 2006 dengan judul “Korelasi antara Motivasi Belajar Siswa dengan Prestasi Belajar PAI di Kelas XI MA Al-Hidayah Termas Baron Nganjuk tahun pelajaran 2005/2006”. Dalam penelitian ini, Titis Fakhrina menghasilkan kesimpulan bahwa: (a) ada korelasi yang positif dan signifikan antara motivasi dari individu dengan prestasi belajar PAI di Kelas XI MA Al-Hidayah Termas Baron Nganjuk tahun pelajaran 2005/2006 (10%), (b) ada korelasi yang positif dan signifikan  antara motivasi dari guru dengan prestasi belajar PAI di Kelas XI MA Al-Hidayah Termas Baron Nganjuk tahun pelajaran 2005/2006 (9%), dan (c) tidak ada korelasi yang positif dan signifikan antara motivasi dari orang tua dengan prestasi belajar PAI di Kelas XI MA Al-Hidayah Termas Baron Nganjuk tahun pelajaran 2005/2006 (0%).
Berdasarkan beberapa penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa dari kedua penelitian diatas yang membahas mengenai media pembelajar audio-visual dan motvasi belajar siswa di sekolah. Sedangkan penulis di sini permasalahannya mengenai penggunaan media pembelajaran audio-visual dalam meningkatan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di sekolah. Sehingga walaupun terdapat kemiripan penggunaan judul skripsi dan penggunaan istilah media audio-visual dan motivasi belajar siswa antara penulis sekarang dengan penulis terdahulu, akan tetapi terdapat perbedaan pada pada batasan masalah dan tempat penelitian. 
E. Kerangka Berpikir Teoritis
Berdasarkan uraian kajian pustaka di atas, maka dapat diambil kerangka berpikir teoritis yang merupakan kesimpulan teoritis, yakni:
Pertama, penggunaan media pembelajaran audio-visual dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Asnawir dan Basyiruddin yang menyatakan bahwa media pembelajar audio-visual mempunyai fungsi dan manfaat sebagai penarik perhatian dan minat siswa dalam belajar.
 Selain itu penggunaan media pembelajaran audio-visual dalam kegiatan belajar mengajar dapat mendorong siswa untuk lebih memahami materi pembelajaran yang disampaikan dan memberikan pengalaman yang nyata kepada siswa, sehingga dapat meningkat motivasi dan hasil belajar siswa.

Kedua, motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam akan meningkat ketika kegiatan belajar mengajar menggunakan media pembelajaran audio-visual. Hal ini, menurut Usman, dikarenakan belajar yang efektif harus mulai dengan pengalaman langsung atau pengalaman konkret dan menuju ke pengalaman yang lebih abstrak.
 Dengan demikian, maka belajar akan lebih efektif jika dibantu dengan alat peraga/media pembelajaran audio-visual oleh peserta didik menjadi sangat penting digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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